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Analisis Pengaruh Ekuitas Merek Terhadap Pengambilan 

Keputusan Pembelian Konsumen pada rokok A Mild 12 di 

Kalangan Mahasiswa Unsri Indralaya

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui seberapa besar pengaruh brand 
equity rokok A Mild 12 terhadap keputusan pembelian, dan 2) mengetahui faktor apa 
dari brand equity yang paling mempengaruhi A Mild 12 terhadap keputusan 
pembelian. Penelitian ini menggunakan teknik pengampilan sampel nonprobabilitas 
yaitu purposive sampling yaitu memilih orang-orang yang terseleksi dan dianggap 
mampu mewakili pertanyaan yang diajukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dari sampel sebanyak 100 responden yang membeli dan mengkonsumsi rokok A Mild 
12 maka dari empat variabel yang diujikan yaitu brand awareness, brand 
association, perceived quality, dan brand loyalty, hanya satu variabel yang tidak 
mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian yaitu brand awareness. Untuk 
melakukan penelitian selanjutnya agar dapat lebih sempurna lagi, maka penulis 
menyarankan untuk membandingkan dengan merek rokok mild lainnya seperti; Class 
Mild, Marlboro, LA Lights, Djarum Black dan lain-lain sehingga akan diperoleh hasil 
yang dapat dibandingkan dengan hasil penelitian ini.

Kata Kunci: Brand equity, marketing rokok A Mild 12, dan keputusan pembelian
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Influence Analysis ofBrand Equity on Consumer Purchase Decision Making in the A 

Mild cigarette 12 in Unsri Indralaya Among University Students

ABSTRACT

This research is intended to know 1) how the brand equity influence of A Mild 
12 cigarette to the purchase decision and 2) to know the factors which is influence 
the brand equity of A Mild 12 cigarette to purchase decision. This research shows 
that from the samples of 100 respondences who purchase and consume A Mild 12 
from the tested variables; brand awareness, brand association, perceived quality, 
and brand royalty there is only one variable which hasn ’t influence to the purchase 
decision that is perceived quality. To make the next research better, the writer 
suggest to compare the other brands of selluler for examples, Class Mild, Marlboro, 
LA Lights, Djarum Black, etc so that we will have the results which can be compare 
to this research.

Key Words : Brand Equity, A Mild 12, and the purchase decision.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi saat ini, fenomena persaingan yang ketat antar pemasar 

(marketer) merupakan hal yang lazim dan hal itu ditambah dengan konsumen yang 

menjadi semakin kritis dan selektif dalam memilih suatu produk. Konsumen 

menginginkan suatu produk yang benar-benar bisa memenuhi kebutuhan ataupun 

memuaskan keinginan mereka sehingga tidak lain produk yang diinginkan oleh 

konsumen menjadi lebih spesifik dan tidak bersifat umum {general). Perubahan 

perilaku konsumen itu teijadi seiring perubahan zaman dan perkembangan teknologi 

sehingga pola produk massa {mass product) dalam pasar bergeser menjadi produk 

yang lebih tersegmentasi {segmented product). Pergeseran pola itu diakibatkan dan 

dipengaruhi berbagai macam faktor misalnya pendidikan dan budaya. Hal tersebut 

menjadikan produsen agar lebih memahami konsumen dengan segala kebutuhan dan 

keinginannya dan tidak berhenti mempelajari konsumen sehingga pada akhirnya 

dapat memberikan kepuasan terhadap konsumen itu sendiri. Bagi produsen hal ini 

merupakan kesempatan yang dapat dioptimalkan sekaligus merupakan sebuah 

tantangan baru.

Di dalam sebuah persaingan yang semakin ketat dan kompetitif, merek 

merupakan salah satu aset yang dapat dijadikan sebagai andalan untuk menarik 

perhatian dan mengikat loyalitas pelanggan. Konsumen kini banyak menjadikan 

merek sebagai salah satu pertimbangan penting ketika hendak membeli suatu produk. 

Pertimbangan tersebut didasari oleh banyak aspek baik yang bersifat rasional 

maupun emosional. Secara rasional, konsumen percaya bahwa merek tertentu bisa

1



memberikan jaminan yang berbentuk kualitas. Sedangkan secara emosional, merek 

tersebut dianggap mampu menjaga atau meningkatkan citra dan gengsi pemakainya.

Hermawan Kartajaya, dalam bukunya “New Wave Marketing\ menyatakan 

bahwa merek bukan sekadar nama. Bukan pula logo atau simbol. Merek adalah 

indikator value yang ditawarkan perusahaan kepada konsumen. Dengan merek, 

perusahaan atau produk mampu lepas dari perangkap komoditasasi. Merek 

memungkinkan produk dan layanan suatu perusahaan terbebas dari aturan dasar 

kurva permintaan-penawaran, dimana harga di pasar akan turun siring dengan 

naiknya penawaran. Sebaliknya harga akan naik seiring dengan naiknya penawaran. 

Jadi, harga terbentuk dari adanya keseimbangan antara penawaran dan permintaan

(Kertajaya, 2008:143).

Dengan memiliki ekuitas yang kuat, perusahaan atau produk bisa

membebaskan diri dari hokum dasar ekonomi tersebut. Perusahaan bisa mematok

harga mengikuti kemampuan value yang ditawarkan kepada konsumen. Harga yang 

dipatok tidak lagibergantung pada titik keseimbangan harga dalam kurva perm intaan- 

penawaran. Akibatnya perusahaan mampu berperan alih sebagai “price maker’’ 

bukan “price takeP’.

Persaingan dalam industri rokok juga memaksa setiap perusahaan rokok mau 

tidak mau agar lebih meningkatkan kineija mereka masing-masing demi tercapainya 

peningkatan penjualan agar dapat tetap survive (bertahan) dalam pasar. Setiap 

perusahaan baik yang lama maupun yang baru masing-masing memiliki target 

market yang berbeda dan tiap rokok yang mereka produksi pasti memiliki konsumen 

walaupun kuantitas dari tiap konsumennya berbeda dan sampai saat ini pangsa pasar 

rokok masih dipegang oleh perusahaan-perusahaan lama.
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Melihat industri rokok yang seakan tidak ada matinya di Indonesia 

khususnya, wajar apabila perusahaan-perusahaan rokok memiliki omzet yang besar 

dari penjualan tiap batang rokok yang dihisap oleh konsumen. Hal itu dapat terlihat 

dengan data berupa tabel yang menempatkan beberapa perusahaan rokok besar 

sebagai perusahaan terkaya di Indonesia.

Tabel 1.1

Daftar Perusahaan Terkaya dan Pemiliknya di Indonesia

PemilikPerusahaanPeringkat
Budi HartonoPT Djarum1

Rachman HalimPT Gudang Garam, Tbk2
Eka Tjipta WidjajaSinar Mas Group3

Sudono SalimSalim Group4

Putera Sampoerna5 PT HM Sampoerna

Raja Garuda Mas Sukanto Tanoto6

Eddy WilliamWings Group7

8 Bakrie Group Aburizal Bakrie

9 Medco Energi Arifin Panigoro

10 MBC Group Harry Tanoesoedibyo

Sumber: www.sumeks.co.id. pada tanggal 10 Desember 2007
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Keberadaan industri rukuk di Indunesia iiieinang sangat dilematis. Di satu sisi 

diharapkan menjadi salah satu pembiayaan bagi pemerintah karena cukai rokok

namun di sisi laindiakui mempunyai peranan penting dalam penerimaan negara, 

dikampanyekan uniuk dihindari karena alasan kesehatan. Sempat munculnya fatwa 

yang menyatakan bahwa merokok itu ’haram’ oleh MUI ternyata tidak menyurutkan

Indonesiadirokokperusahaan-perusahaanekonomiaktifi tas

('http://chevichenko.wordpress.com/page/6A.

Tabel 1.2

Penerimaan Cukai dari Industri Rokok antara 2000 s/d 2008

45,72PENERIMAAN CUKAI
42,03

Nilai dalam triliun
37,77

33^26
2947

26,28
e

2349 V
f17,39

lf29
--*5SI» r

2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008
--------1------- 1  ------ i~ ~iir ii—i n w

Sumber: lmp://chevichenko.\vordpress.com/page/3/

Lmia dari gambar uiaias menunjukkan adanya peningkaian yang signifikan 

dari tahun ke tahun mengenai penerimaan cukai rokok di Indonesia. Tidak heran 

apabila salah satu penghasilan terbesar negara Indonesia dari pemasukan pajak rokok 

dilihat dari perkembangan cukai rokok terus meningkat cukup baik.

4
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HM Sampoema merupakan salah satu perusahaan rokok yang peka terhadap 

permasalahan diatas. Kemunculan tagline ”low tar, low nicotine”-nya (LTLN) bukan 

semata-mata merupakan differensiasi yang bertujuan untuk menggerus para 

kompetitornya.

HM Sampoema mendukung satu pesan kesehatan masyarakat yang konsisten 

mengenai akibat merokok dalam menimbulkan penyakit bagi perokok dan mengenai 

merokok dan ketergantungan. Ini termasuk dukungan mereka terhadap legislasi yang 

mewajibkan produsen rokok mencantumkan peringatan kesehatan pada kemasan dan 

iklannya.

Urusan rokok rendah tar dan nikotin (LTLN), Sampoema memang sudah 

menjadi panutan terhadap perusahaan rokok di Indonesia. Lewat Brand A Mild\ 

perusahaan, yang kini telah diakuisisi Phillip Morris itu menjadi market leader di 

kelas ini. Tidak dipungkiri, kreasinya di sentuhan citarasa dan kemasan telah 

menghipnotis jutaan ‘smoker\ Bahkan, begitu hebatnya pencitraan produk 

ini, sampai-sampai pengekor pun kian bermunculan. Bentoel lewat Starmild-nya, dan 

Nojorono Tobbaco Indonesia (NTI) melahirkan Class Mild.

HM Sampoema tidak pernah kehabisan akal dalam menyiasati tekanan- 

tekanan yang diberikan oleh para pesaingnya tersebut A Mild yang sebelumnya 

merupakan produk yang disegmentasikan untuk kelas premium, kini hadir dengan 

inovasi kemasan baru yakni A Mild 12. Produk ini merupakan tampilan baru A Mild 

dengan kemasan kecil (12 batang) dengan isi dan kenikmatan yang sama seperti A 

Mild sebelumnya. HM Sampoema menghadirkan produk ini guna memberikan nilai 

tambah dengan memberikan tampilan yang berbeda dari bungkus rokok biasa dan 

tercantum joke pada bungkus rokok tersebut J oke tersebut sangat memberikan nilai 

tambah kepada para customer muda yang diantaranya remaja dengan kisaran usia 18
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sampai dengan 26 tahun. Walaupun lagi-lagi pada akhirnya pesaing dari HM 

Sampoema terus mengekor dengan menciptakan jenis produk yang sama, seperti PT 

Djarum dengan andalannya LA Lights kini hadir dengan LA Lights kemasan 12 dan 

saingan terdekatnya yakni Nojorono Tobbaco Indonesia (NTI) dengan andalan Class 

Mild-nya pun hadir dengan Class Mild edisi 12 batang.

Kendatipun bermunculan merek-merek baru dari pesaing dengan strategi 

pricising mereka, Standard harga A Mild yang cenderung lebih mahal tetap 

mendapatkan loyalitas yang cukup kuat di dalam pasar yang didominasi oleh remaja. 

Terbukti pada akhir tahun 2008 HM Sampoema mendapatkan persentase tertinggi 

market share sebesar 24,7 %, sedikit diatas PT Djarum yang memperoleh persentase 

sebesar 21 %, sedangkan sisanya diisi oleh perusahaan rokok lainnya seperti Gudang 

Garam, PT BAT Tbk dan PT BP Tbk (http://www.anothertruecapitalist.com).

Sesuai dengan segmentasinya yang menjadi pelanggan terbesar A Mild 12 

adalah orang-orang dengan kisaran umur antara 18 sampai dengan 26 tahun yang 

belum memiliki penghasilan tetap dengan salah satu contohnya adalah mahasiswa. 

Dengan demikian harga satu bungkus A Mild 12 sesuai dengan penghasilan dari para 

remaja dan mahasiswa. Salah satunya adalah mahasiswa Universitas Sriwijaya 

Inderalaya.

Atas dasar latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Ekuitas Merek 

Terhadap Pengambilan Keputusan Pembelian Konsumen pada rokok A Mild 12 

di Universitas Sriwijaya Indralaya”.
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1.2 Perumusan Masalah

Dari paparan latar belakang sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa rumusan

masalah, yaitu:

1. Seberapa besar ekuitas merek mempengaruhi keputusan pembelian konsumen

pada rokok A Mild 12 ?

2. Variabel mana dari ekuitas merek yang paling mempengaruhi keputusan

pembelian konsumen pada rokok A Mild 12 ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui seberapa besar ekuitas merek mempengaruhi keputusan

pembelian konsumen pada rokok A Mild 12.

J 2. Untuk mengetahui variabel mana dari ekuitas merek yang paling 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen pada rokok A Mild 12.

1.4 Manfaat Penelitian

Dapat memeberikan kontribusi kepada PT HM Sampoema dalam melakukan 

pengambilan keputusan mengenai strategi promosi yang tepat dalam 

mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen setelah melihat berapa 

besar ekuitas merek.

2. Mengetahui peran ekuitas merek dalam menentukan pilihan oleh konsumen.

3. Bagi mahasiswa, dapat dijadikan sebagai referensi dalam penyusunan skripsi.

1.
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